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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja adalah kegiatan yang dilakukan individu demi mengharapkan suatu
misi yang diinginkan, dengan bekerja individu akan mendapatkan dan merasakan
kepuasan tersendiri, karena bisa memperolen uang dan fasilitas-fasilitas yang
diberikan dari hasil bekerjanya, serta memberikan nilai dan kebanggaan bagi seorang
individu tersebut, dengan bekerja individu juga bisa menunjukkan produktivitas
untuk membuktikan bahwa individu dapat mengaktualisasikan secara optimal
mengenai keterampilan dan kemampuan yang dimiliki apabila telah mencapai suatu
keberhasilan dalam pekerjaannya. Jika individu memiliki jabatan di tempat
bekerjanya, individu juga harus siap melepas jabatan tersebut. Hal ini dikarenakan
setiap pegawai pasti akan mengalami pensiun, dimana seorang pegawai akan
beranggapan bahwa masa pensiun sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan,
sehingga ketika menjelang masa pensiun tiba sebagian individu mengalami
kekhawatiran karena tidak tahu kehidupan macam apa kelak yang akan dihadapinya
(Suseno, 2012).

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015
tercatat jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berusia 51 sampai dengan 55 tahun
sebanyak 4.357 orang atau 27% dan yang berusia 55 tahun lebih sebanyak 1.933

orang atau 12% (BPS, 2016). Individu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil



(PNS) akan mendapatkan berbagai fasilitas dari pemerintah diantaranya yaitu jaminan
kematian dan kecelakaan, mendapatkan tunjangan hari raya, dinaikkannya tunjangan
kerja, dan bahkan sampai di buatkan rumah dinas. Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
memiliki kedudukan di lingkungan Kemenhub, Kementan, dan Kemendag, selain
diberikan gaji yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
diberikan juga tambahan gaji berupa tunjangan setiap bulannya. Tunjangan ini
diberikan kepada pegawai yang memiliki peningkatan Kinerja dalam pelaksanaan
reformasi birokrasi. Pegawai yang tidak memiliki kedudukan tertentu di lingkungan
Kemenhub, Kementan, dan Kemendag tidak akan mendapatkan tunjangan kinerja
(Guci, 2016).

Pegawai Negeri Sipil dalam hal ini adalah pegawai Pemerintah Kabupaten
Kudus juga mendapatkan hal semacam itu. Namun berbagai hal yang didapat selama
bekerja tersebut pada akhirnya akan hilang atau berkurang setelah pensiun datang.
Sekitar 200 lebih PNS Kabupaten Kudus mengalami pensiun setiap tahun.
Berdasarkan pendataan ulang terhadap semua Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari
seluruh Satuan Kerja Pelaksana Daerah (SKPD) Kabupaten Kudus jumlahnya
mencapai sebanyak 9.050 PNS. Dari hasil pendataan itu, dari sebanyak 9.050 PNS
sampai dengan akhir 2015 yang teregistrasi sebanyak 8.868 orang, sehingga masih
terdapat 182 orang belum terdata. Setelah dilakukan penelusuran dari jumlah itu,
ternyata sebanyak 117 orang sudah menerima Surat Keputusan (SK) pensiun, 60

orang dalam proses pengusulan pensiun (Santoso, 2016).



Pemerintah Kabupaten Kudus secara struktural dipimpin oleh bupati, kemudian
di bawah bupati terdapat sekretariat daerah yang terdiri dari asisten pemerintahan,
asisten ekonomi, pembangunan dan kesejahteraan rakyat, asisten administrasi. Di
bawah sekretariat daerah terdapat sekretariat DPRD yang terdiri bagian umum,
bagian persidangan dan perundang-undangan, bagian keuangan, bagian masyarakat
dan pengkajian. Setelah itu, di bawah sekretariat daerah terdapat beberapa dinas di
Kabupaten Kudus (Kuduskab, 2012). Kabupaten Kudus memiliki pendapatan
perkapita yang tergolong tinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Jawa
tengah yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 50.804. 336. Pada tahun 2016 Kabupaten
Kudus memiliki UMR (Upah Minimum Regional) sebesar Rp 1.608.200 (Merrie,
2016).

Fasilitas yang diberikan setelah pensiun tiba dalam bentuk materi seperti gaji
pokok yang berkurang 25%, selain itu tunjangan fungsional dan kesejahteraan
personal akan hilang setelah pensiun. Hal ini akan membuat banyak orang
menghadapi masa pensiun dengan perasaan negatif atau membuat cemas. Bahkan
mereka yang belum siap mentalnya akan mengalami tekanan psikologis yang berat,
sebab kejadian tersebut dianggap sebagai kerugian, keaiban, degradasi sosial, sebagai
hal yang memalukan dan sebagainya. Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa
pensiun akan menimbulkan gangguan psikologis yang tidak dapat dihindarkan
(Kartono, 2000).

Individu yang memiliki kekuasaan atau jabatan di instansi tempatnya bekerja

kemudian menjadi tidak berkuasa setelah memasuki masa pensiun, biasanya rentan



terkena gangguan psikologis. Ketika sudah tidak berkuasa lagi, individu akan
mengalami tekanan psikologis atau guncangan kejiwaan terhadap tanggapan dari
orang-orang di lingkungan sekitarnya, karena yang bersangkutan tidak lagi dihormati
dan di puji-puji seperti ketika masih memegang jabatan. Bagi banyak orang
kehilangan hal yang berarti dapat merasa di pinggirkan, disingkirkan, dibuang, di
jatuhkan, diabaikan serta di lupakan (Adr, 2013).

Menurut Alm dan Laftman (2016) orientasi masa depan adalah sebagai pikiran
individu untuk menetapkan rencana, motivasi, harapan dan perasaan tentang masa
depannya. Oleh karena itu, orientasi masa depan termasuk kognitif, komponen afektif
serta motivasi. Hal ini juga dialami oleh individu dalam menghadapi masa pensiun,
alasan dari orang takut atau menderita gangguan psikologis di masa pensiun karena
tidak adanya perencanaan di masa muda. Perencanaan harus di buat sejak dini jika
perlu bahkan ketika individu mengawali kariernya, individu tersebut juga harus sudah
merencanakan pensiunnya. Sebagian besar individu yang berusia diatas 40 tahun
tidak realistis dalam menghadapi masa pensiun. Dalam pemikirannya, individu yang
sedang menghadapi masa pensiun merasa bisa hidup layak di saat tidak bekerja lagi,
namun ternyata dugaan mereka tidak benar bahkan mereka belum pasti memiliki
perencanaan di masa pensiun (Gideon, 2015). Gangguan psikologis yang dialami
setelah pensiun diawali oleh kondisi depresi pada individu. Data WHO 2016
menunjukkan, terdapat sekitar 35 juta orang terkena depresi (Advertorial, 2016).

WHO juga menyebutkan bahwa pada tahun 2020 diperkirakan depresi akan menjadi



beban global penyakit kedua di dunia setelah penyakit jantung iskemik. Prevalensi
pertahun diperkirakan berkisar 5-10% (Kartika, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tangkeallo dkk (2014) terhadap 114
subjek menunjukkan bahwa sebanyak 13,2% responden memiliki rencana yang sudah
jelas dan sebanyak 86,8% responden memiliki rencana yang belum jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa individu kurang memiliki keyakinan kemampuan yang dimiliki,
sehingga kurang mampu membuat perencanaan dari minat dan tujuan masa depan
yang jelas dan rinci.

Menurut Nurmi (dalam Marliani, 2013) skemata kognitif berperan dalam
memberikan gambaran mengenai diri dan lingkungan yang direncanakan di masa
depan, sehingga memungkinkan individu untuk berubah dalam konteks kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan di masa depan.

Model penilaian kognitif (cognitive appraisal model), bahwa orang secara sadar
memilih cara untuk mengantisipasi ketegangan dengan strategi coping atas dasar
bagaimana individu mempersepsikan dan menganalisis situasi. Coping terjadi ketika
individu mempersepsikan suatu situasi membebani sumber dayanya, sehingga
menuntut untuk mengurangi beban yang dirasakannya. Hal yang termasuk coping
adalah seluruh hal yang dipikirkan atau dilakukan individu dalam upaya beradaptasi
terhadap stress, terlepas dari berhasil atau tidaknya hal yang dilakukan oleh seorang
individu tersebut (Lazarus dan Folkman, dalam Papalia dkk, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustianto (2011) terhadap 84 subjek

menunjukkan bahwa munculnya tingkat stress mempengaruhi strategi koping lansia



dalam menghadapi pensiunnya. Jika lansia menerima akhir masa bekerjanya atau
pensiunnya dan mempersiapkan pensiunnya, maka lansia akan menjalani masa
pensiun dengan tenang dan tidak mengalami stress pada masa pasca pensiun.
Sebagian besar lansia menggunakan koping problem focused coping (48,8%) di
bandingkan emotional focused coping (51,2%).

Individu yang bekerja sebagai PNS dan akan menghadapi pensiun seharusnya
memikirkan apa yang akan dilakukannya setelah pensiun tiba seperti berkumpul
dengan keluarga, membangun usaha, menyibukkan dengan hobinya dan lain
sebagainya. Selain itu, individu juga sudah mempersiapkan diri seperti menabung,
mengikuti asuransi, dan melakukan investasi, karena setelah pensiun fasilitas tidak
ada lagi dan gaji yang di peroleh hanya sedikit, namun pada kenyataannya setelah
mendekati masa pensiun kecemasannya tinggi bahkan mengalami gangguan
psikologis. Hal ini di sebabkan ketidaksiapan individu dalam menghadapi masa
pensiun, ketidaksiapan ini timbul karena adanya kekhawatiran salah satunya yaitu
tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu akibat pensiun dan jauh sebelum
individu menghadapi masa pensiun tidak ada perencanaan atau gambaran ke
depannya seperti kehidupan apa kelak yang akan dihadapi dan aktivitas seperti apa
yang akan dilakukan setelah pensiun tiba. Sebagian individu juga masih membiayai
anaknya yang masih bersekolah tanpa pembiayaan dari asuransi.

Sehubungan dengan masalah diatas maka penulis memandang perlu untuk
melakukan penelitian tentang hubungan dan keterkaitan diantara permasalahan yang

ada tersebut. Apabila individu mampu memikirkan masa depan dalam menghadapi



masa pensiun, diharapkan mampu membuat perencanaan sehingga dalam menjalani
kehidupan pensiunnya akan lebih siap dan memaknainya sebagai tahap yang baru
dijalani dalam kehidupannya. Atas dasar latar belakang diatas maka perlu di kaji
secara lebih mendalam keterkaitan antara strategi coping dengan orientasi masa
depan menghadapi pensiun. Oleh karena itu rumusan masalah yang terdapat pada
penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara strategi coping dengan orientasi masa
depan menghadapi pensiun?
B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Hubungan antara strategi coping dengan orientasi masa depan menghadapi

pensiun.
2. Tingkat strategi coping dan tingkat orientasi masa depan menghadapi pensiun.
3. Sumbangan efektif strategi coping dengan orientasi masa depan menghadapi

pensiun.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat di manfaatkan secara
teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Menambah keilmuan atau pengetahuan baru di bidang psikologi klinis mengenai

hubungan antara strategi coping dengan orientasi masa depan menghadapi masa

pensiun pada Pegawai Negeri Sipil.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pegawai Negeri Sipil
Dapat memberikan informasi mengenai bagaimana strategi coping terhadap
orientasi masa depan pada Pegawai Negeri Sipil yang memasuki masa
pensiun dengan kondisi yang lebih baik dan stabil.

b. Bagi Instansi
Diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana strategi coping
dalam orientasi masa depan menghadapi masa pensiun, sehingga instansi
terkait dapat mengambil keputusan yang lebih baik bagi pegawai yang akan
pensiun.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memberikan wacana dan sebagai bahan pertimbangan
melakukan penelitian selanjutnya, baik dalam tema yang sama maupun tema

yang berbeda.





